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Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyediakan berbagai macam kegiatan pembelajaran agar siswa mendapatkan pengalaman dalam pendidikan. Keberlanjutan sekolah seorang anak dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain kondisi sosial, kondisi ekonomi keluarga, komunikasi keluarga, dan aksesibilitas. Masalah dalam penelitian ini adalah faktor penyebab anak usia sekolah menengah atas tidak melanjutkan sekolah? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan anak usia sekolah menengah atas tidak melanjutkan sekolah.
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan anak usia sekolah  di Desa Sidokumpul yang berumur 16-19 tahun yaitu 320 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan Random Sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 48 responden anak. Variabel dalam penelitian ini adalah kondisi sosial meliputi kondisi masyarakat sekitar dan pergaulan, kondisi keluarga meliputi kondisi ekonomi keluarga dan komunikasi keluarga, tingkat aksesibilitas meliputi waktu tampuh, jarak tempuh, fasilitas jalan, sarana transportasi. Metode pengumpulan data dengan angket/kuesioner. Metode analisis data menggunakan metode analisis frekuensi.
Hasil dari penelitian ini adalah kondisi sosial tergolong rendah yang dikerenakan masyarakatnya dan teman pergaulannya kurang mendukung dalam pendidikan sehingga kurang memperhatikan masalah pendidikan anak. Kondisi ekonomi keluarga juga tergolong rendah yang dikarenakan dengan rata-rata pendapatan orang tua Rp 975.000,- sampai RP 1.949.000,- yang diikuti pula dengan jumlah anggota keluarga lebih dari 5 orang dalam satu keluarga. Tingkat komunikasi keluarga tergolong sedang, walaupun secara sebagian besar para orang tuanya hanya mengenyam pendidikan hanya sampai tamat SD namun secara motivasi orang tua sudah banyak yang mengerti akan arti pentingnya pendidikan anak sehingga menimbulkan usaha dari orang tua guna menyekolahkan anaknya setinggi mungkin. Aksesibilitas tergolong sedang dikarenakan kondisi jalan yang sudah cukup bagus dengan sarana transportasi yang cukup mudah dan ditunjang dengan kepemilikan kendaraan pribadi sehingga jarak dan waktu tempuh tidak menjadi hambatan lagi.
Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa faktor yang menyebabkan anak usia Sekolah Menengah Atas di Desa Sidokumpul  tidak melanjutkan sekolah dikarenakan faktor kondisi sosial dan faktor kondisi keluarga dalam hal ekonomi keluarga. Saran yang diberikan adalah orang tua diharapkan lebih meningkatkan komunikasi dalam hal pendidikan sehingga mengerti akan arti pentingnya pendidikan anak. Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkat sarana prasarana pendidikan di pedesaan dan pemberian sosialisasi mengenai pendidikan  bagi masyarakat desa
